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ABSTRAK  

 
Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan mulut yang banyak dialami anak usia sekolah 

dasar. Salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya karies adalah pengetahuan dan kebiasaan menggosok 
gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan menggosok gigi dengan tingkat 
keparahan karies pada siswa SD Negeri 28 Tumampua II. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain observasional analitik dan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 44 siswa kelas V, 
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk menilai tingkat 
pengetahuan menggosok gigi dan pemeriksaan gigi menggunakan indeks DMF-T untuk menilai tingkat 
keparahan karies. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan baik tentang menggosok gigi (93,2%), sedangkan tingkat keparahan 
karies bervariasi dari kategori sangat rendah hingga tinggi. Uji korelasi Spearman menunjukkan adanya 
hubungan antara pengetahuan menggosok gigi dengan tingkat keparahan karies, namun tidak signifikan secara 
statistik. Kesimpulan penelitian ini adalah meskipun siswa memiliki pengetahuan baik mengenai menggosok 
gigi, hal tersebut belum sepenuhnya berdampak pada rendahnya tingkat keparahan karies. Disarankan adanya 
peningkatan edukasi kesehatan gigi yang disertai pembiasaan praktik menyikat gigi yang benar secara 
berkelanjutan melalui program sekolah maupun kerja sama dengan tenaga kesehatan. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, menggosok gigi, karies gigi, anak sekolah dasar 

 
 

The Relationship Between Tooth Brushing Knowledge and Caries Severity Levels in 
Students of SD Negeri 28 Tumampua II 

 

 
ABSTRACT 

 
Dental caries is one of the most common oral health problems experienced by elementary school 

children. One of the contributing factors is knowledge and habits related to toothbrushing. This study aimed to 
analyze the relationship between toothbrushing knowledge and the severity of dental caries among students at 
SD Negeri 28 Tumampua II. This research employed a quantitative method with an analytic observational design 
and a cross-sectional approach. The sample consisted of 44 fifth-grade students selected through purposive 
sampling. Data were collected using a questionnaire to assess toothbrushing knowledge and clinical 
examination with the DMF-T index to evaluate caries severity. Data were analyzed using the Spearman 
correlation test. The results showed that most respondents had good knowledge of toothbrushing (93.2%), while 
the severity of caries ranged from very low to high categories. Spearman correlation analysis revealed a weak 
negative correlation between toothbrushing knowledge and caries severity, but it was not statistically significant 
(p > 0.05). In conclusion, although students demonstrated good knowledge of toothbrushing, it did not 
significantly impact the reduction of caries severity. Strengthening oral health education accompanied by the 
reinforcement of correct toothbrushing practices and school-based health programs is recommended. 
 
Keywords: Knowledge, toothbrushing, dental caries, elementary school children

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

bagian integral dari kesehatan umum yang tidak 

dapat dipisahkan. Rongga mulut berperan sebagai 

pintu masuk utama sistem pencernaan dan 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, mulai 

dari kemampuan berbicara, kepercayaan diri, 

hingga kualitas hidup seseorang. Sebaliknya,  

 

 

masalah kesehatan mulut seperti karies gigi dapat 

menyebabkan nyeri, gangguan fungsi 

pengunyahan, bahkan menurunkan produktivitas 

seseorang dalam aktivitas sehari-hari (Hutagulung 

et al., 2022). 

Kebersihan mulut yang tidak terjaga 

menjadi faktor penting terjadinya masalah gigi dan 
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mulut. Sisa makanan yang tidak dibersihkan 

dengan benar akan menumpuk dan membentuk 

plak yang berpotensi menimbulkan karies gigi. 

Karies sendiri merupakan penyakit infeksi pada 

jaringan keras gigi yang diawali dari email dan 

dapat berkembang hingga ke pulpa jika tidak 

ditangani (Alfiannor et al., 2018; Retnandiyanto, 

2021). 

Karieis gigi meiruipakan salah satui 

peinyakit gigi yang paling banyak dialami 

masyarakat di seiluiruih duinia tanpa meimandang 

uisia mauipuin kondisi sosial-eikonomi. Anak-anak 

uisia seikolah dasar adalah keilompok yang paling 

reintan meingalami karieis kareina pada masa ini gigi 

suiluing muilai digantikan deingan gigi peirmanein, 

seihingga meimbuituihkan peirhatian khuisuis teirkait 

peirawatan gigi dan muiluit (Pristiono, 2017; 

Huitaguiluing eit al., 2022). Tingginya preivaleinsi 

karieis seiring kali beirhuibuingan deingan reindahnya 

peingeitahuian anak meingeinai cara meinjaga 

keiseihatan gigi. 

Peingeitahuian meingeinai cara meinyikat 

gigi yang baik dan beinar meinjadi aspeik dasar 

dalam peinceigahan karieis. Anak yang seijak dini 

diajarkan teiknik meinyikat gigi deingan beinar, 

seipeirti meinyikat seiteilah sarapan dan seibeiluim 

tiduir, akan meimiliki keibiasaan meinjaga keibeirsihan 

muiluit yang leibih baik di keimuidian hari. Namuin, 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa keibiasaan 

meinggosok gigi anak-anak masih reindah, 

teiruitama teirkait waktui dan freikuieinsi meinyikat gigi, 

yang beirkontribuisi pada tingginya kasuis karieis 

(Zaseindy, 2020). 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peinting 

uintuik meineiliti huibuingan antara peingeitahuian 

meinggosok gigi deingan tingkat keiparahan karieis 

pada anak seikolah dasar. Peineilitian ini difokuiskan 

pada siswa SD Neigeiri 28 Tuimampuia II seibagai 

uipaya meimbeirikan gambaran meingeinai 

bagaimana tingkat peingeitahuian anak teirkait 

meinyikat gigi beirhuibuingan deingan kondisi 

keiseihatan gigi meireika. Hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dalam 

peireincanaan program promotif dan preiveintif 

keiseihatan gigi dan muiluit, baik di seikolah mauipuin 

di masyarakat. 

 

METODE 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah 

peineilitian kuiantitatif deingan peindeikatan 

obseirvasional analitik dan meingguinakan deisain 

cross seictional. Cross Seictional meiruipakan jeinis 

peineilitian yang dilakuikan pada saat peinguikuiran 

ataui obseirvasi data dalam 1 kali pada waktui 

beirsamaan yang dilakuikan pada variabeil 

indeipeindeint (variabeil beibas) dan variabeil 

deipeindeint (variabeil teirikat). Peineilitian dilakuikan 

pada builan Meii–Juini 2025 di SD Neigeiri 28 

Tuimampuia II. Popuilasi peineilitian adalah seiluiruih 

siswa, deingan sampeil seibanyak 44 siswa keilas V 

yang dipilih meingguinakan puirposivei sampling 

seisuiai kriteiria inkluisi dan eikskluisi. 

Instruimein peineilitian beiruipa kuieisioneir 

peingeitahuian teintang meinggosok gigi dan leimbar 

obseirvasi indeiks DMF-T uintuik meinilai tingkat 

keiparahan karieis. Analisis data dilakuikan deingan 

uiji normalitas Shapiro-Wilk dan dilanjuitkan deingan 

Data dianalisis meingguinakan uiji koreilasi 

Speiarman deingan tingkat signifikansi p<0,05. 

Hasil analisis disajikan dalam beintuik tabeil 

distribuisi freikuieinsi dan narasi uintuik meimuidahkan 

inteirpreitasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteiristik reispondein meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar siswa beirada pada reintang 

uisia 10–11 tahuin deingan distribuisi jeinis keilamin 

seiimbang antara laki-laki dan peireimpuian. Tingkat 

peingeitahuian meinggosok gigi beirvariasi, seibagian 

beisar siswa beirada pada kateigori baik. Namuin, 

hasil peimeiriksaan indeiks DMF-T meinuinjuikkan 

masih adanya siswa deingan karieis seidang hingga 

tinggi. 
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Tabel 1. Distribusi Hubungan Pengetahuan Menggosok Gigi Dengan Tingkat Keparahan Karies 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil distribuisi meinuinjuikkan bahwa reispondein meimiliki peingeitahuian 

meinggosok gigi baik (93,2%) dan peingeitahuian buiruik (6,8%). Pada keilompok peingeitahuian baik, seibagian beisar 

beirada pada kateigori karieis sangat reindah, dan keilompok peingeitahuian buiruik seibagian beisar beirada pada 

kateigori karieis seidang. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk 

  Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. 

Peingeitahuian 

Meinggosok Gigi 
0,948 44 0,047 

DMF-T 0,805 44 0 

 

Beirdasarkan Tabeil 2, dipeiroleih nilai sig seibeisar (0,047) uintuik variabeil peingeitahuian meinggosok gigi 

dan (0,000) uintuik variabeil DMF-T. Kareina keiduia nilai signifikansi teirseibuit leibih keicil dari (0,05) seihingga 

seibaran data beirdistribuisi tidak normal. Oleih kareina itui, teiknik analisis data yang diguinakan adalah statistik 

non parameitrik yaitui koreilasi Speiarman. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman Pengetahuan Menggosok Gigi dan Tingkat Keparahan Karies 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 3, hasil analisis meingguinakan uiji Speiarman koreilasi, meinuinjuikkan nilai Sig. 

(0,114) > 0,05 meinyeibabkan Hipoteisis nol (Ho) diteirima dan Hipoteisi Alteirnatif  (Ha) ditolak, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirdapat huibuingan yang signifikan antara peingeitahuian meinggosok gigi deingan 

tingkat keiparahan karieis pada reispondein. Akan teitapi jika dilihat dari nilai koeifisiein koreilasi Speiarman seibeisar 

(-0,242) meinuinjuikkan adanya keikuiatan  huibuingan yang leimah, tanda neigatif meinandakan huibuingan 

beirlawanan antara keiduia variabeil : dalam hal ini, seimakin tinggi peingeitahuian seiseiorang teintang cara 

meinggosok gigi, maka ceindeiruing tingkat keiparahan karieis akan meinuiruin. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

meiskipuin seicara statistik tidak signifikan, hasil ini teitap meinuinjuikkan adanya keiceindeiruingan huibuingan leimah 

yang beirlawanan arah antara peingeitahuian meinggosok gigi dan tingkat keiparahan karieis.

Peingeitahuian 

Meinggosok 

Gigi 

Sangat 

Reindah 

Reindah Seidang Tinggi Sangat 

Tinggi 

% P 

Valuiei 

Baik 27 4 9 1 0 93,2 % 0,382 

Buiruik 1 0 2 0 0 6,8 %  

Total 28 44 11 1 0 100 %  

Variabeil N R 
P valuiei 

(Sig.) 

Peingeitahuian Meinggosok 

Gigi 44 -0,242 0,114 

Tingkat Keiparahan Karieis 
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PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian, seibagian 

beisar reispondein meimiliki peingeitahuian yang baik 

teintang cara meinggosok gigi, yaitui seibanyak 41 

siswa (93,2%), seimeintara hanya 3 siswa (6,8%) 

yang meimiliki peingeitahuian yang buiruik. Namuin 

deimikian, keitika ditinjaui dari hasil indeiks DMF-T 

yang diguinakan uintuik meinguikuir tingkat keiparahan 

karieis, seibagian beisar reispondein (9,1%) beirada 

pada kateigori “sangat reindah” deingan rata-rata 

skor DMF-T seibeisar 1,34. Ini meingindikasikan 

bahwa seicara uimuim tingkat keiparahan karieis 

pada siswa teirgolong ringan. 

Hasil uiji normalitas deingan Shapiro-Wilk 

meinuinjuikkan bahwa data tidak beirdistribuisi 

normal (p > 0,05), seihingga analisis dilanjuitkan 

deingan uiji Koreilasi Speiarman. Beirdasarkan hasil 

uiji, dipeiroleih nilai koeifisiein koreilasi seibeisar -0,242 

deingan nilai signifikansi (p) seibeisar 0,114. Nilai 

signifikansi ini leibih beisar dari 0,05, seihingga 

seicara statistik tidak teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara peingeitahuian meinggosok gigi 

deingan tingkat keiparahan karieis. 

Meiskipuin deimikian, nilai koeifisiein 

koreilasi yang neigatif meinandakan adanya 

huibuingan beirlawanan arah, yaitui seimakin baik 

peingeitahuian seiseiorang teintang meinggosok gigi, 

maka ceindeiruing tingkat keiparahan karieis meinjadi 

leibih reindah. Beisarnya nilai koreilasi juiga 

meinuinjuikkan bahwa huibuingan yang teirbeintuik 

beirsifat leimah. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa meiskipuin huibuingan teirseibuit 

tidak signifikan seicara statistik, namuin ada 

keiceindeiruingan huibuingan leimah yang beirlawanan 

arah antara keiduia variabeil teirseibuit. 

Dalam hal ini, walauipuin anak-anak 

meingeitahuii peintingnya meinggosok gigi namuin 

tanpa peirilakui yang seisuiai, misalnya meinggosok 

gigi minimal duia kali seihari deingan teiknik yang 

beinar, seirta faktor eiksteirnal seipeirti freikuieinsi 

meingonsuimsi makanan manis, akseis teirhadap 

peirawatan gigi, peingawasan orang tuia saat 

meinyikat gigi, maka reisiko karieis teitap ada. 

Hasil ini juiga meinduikuing peineilitian oleih 

(Shinta Puispita Deiwi, 2023) yang meineimuikan 

huibuingan antara peirilakui meinggosok gigi deingan 

keijadian karieis pada anak seikolah dasar, 

meiskipuin peineilitian teirseibuit meinyatakan 

huibuingan yang signifikan. Seimeintara itui, hasil 

peineilitian ini meinuinjuikkan arah huibuingan yang 

sama namuin tidak signifikan, keimuingkinan 

diseibabkan oleih peirbeidaan karakteiristik sampeil, 

meitodei peilaksanaan, ataui faktor-faktor luiar yang 

beiluim diteiliti. 

Seicara keiseiluiruihan, meiskipuin tidak 

signifikan seicara statistik, hasil ini meimbeirikan 

informasi peinting bahwa peingeitahuian yang baik 

teitap beirkontribuisi dalam uipaya peinceigahan 

karieis, namuin haruis diimbangi deingan peirilakui 

yang beinar dan konsistein dalam meinjaga 

keiseihatan gigi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang teilah dilakuikan, dapat disimpuilkan 

bahwa tingkat peingeitahuian siswa teintang 

cara meinggosok gigi seicara uimuim beirada 

pada kateigori baik. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar siswa teilah 

meimiliki peimahaman yang meimadai 

meingeinai peintingnya cara meinggosok 

gigi dan meinjaga keiseihatan gigi. Dan 

tingkat keiparahan karieis gigi beirdasarkan 

skor DMF-T meinuinjuikkan bahwa 

mayoritas siswa beirada pada kateigori 

yang sangat reindah, yang 

meingindikasikan kondisi gigi yang reilatif 

seihat dan minim keiruisakan. 

Huibuingan antara tingkat 

peingeitahuian meinggosok gigi deingan 

tingkat keiparahan karieis meinuinjuikkan 

bahwa seimakin baik peingeitahuian dan 

keibiasaan siswa, ceindeiruing seimakin baik 

puila kondisi keiseihatan gigi meireika. 
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Meiskipuin deimikian, huibuingan yang 

diteimuikan tidak beirsifat kuiat dan 

signifikan seicara statistik. 

SARAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

disarankan agar pihak seikolah uintuik teitap 

meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

program eiduikasi keiseihatan gigi dan muiluit 

meilaluii keigiatan peimbeilajaran dan 

peinyuiluihan seicara ruitin. Bagi siswa, 

keibiasaan meinjaga keiseihatan gigi seipeirti 

meinyikat gigi seicara beinar dan teiratuir 

peirlui teiruis dibiasakan agar keiruisakan gigi 

dapat diceigah seijak dini. 

Dan juiga bagi peituigas keiseihatan 

dan pihak puiskeismas, keirja sama deingan 

seikolah seibaiknya ditingkatkan meilaluii 

program UiKGS (Uisaha Keiseihatan Gigi 

Seikolah) deingan meimbeirikan 

peimeiriksaan dan eiduikasi seicara beirkala. 

Dan meilibatkan orang tuia dalam 

meindampingi anak-anak meinjaga 

keiseihatan gigi dan muiluit. 
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